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BAB V 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI 

 
 
5.1 Kesimpulan  

Tujuan dari laporan skripsi ini yakni untuk membahas dan meneliti 

pengatuh tanggung jawab sosial, dewan direksi, komite audit, serta karakteristik 

perusahaan terhadap manajemen laba. Berldasarkan hasil pengujian data dan 

penjelasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan: 

1. Variabel tanggung jawab sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan nilai probabilitas sebesar 

0,0693 dengan koefisien 0,511647. Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa manajemen laba tidak dipengaruhi secara signifikan terhadap 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Hasil analisis ini 

mendukung teori stakeholder. Perusahaan harus menjaga hubungan baik 

dengan stakeholder nya dengan mengakomodasi keinginan dan 

kebutuhannya, terutama stakeholder yang mempunyai power terhadap 

ketersediaan sumber daya yang digunakan dalam aktivitas operasional 

perusahaan, misal tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-lain 

(Ghozali & Chariri, 2007).  

2. Variabel dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. Manajemen Laba tidak dipengaruhi secara signifikan oleh 

independensi dewan direksi dikarenakan nilai probabilitas sebesar 0.3040. 

Hasil uji tersebut menyatakan bahwa manajemen laba dapat diawasi oleh 

dewan direksi independen dikarenakan pemilihan dewan direksi 

independen yakni anggota yang memiliki kompetensi besar, oleh sebab 

itu, dewan direksi independen yang dipilih sudah diseleksi dari sejumlah 

anggota dewan, sehingga kinerjanya lebih bagus. 
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3. Variabel audit komite tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba.  Berdasarkan penelitian diatas, menajemen laba tidak berhubungan 

signifikan dengan independensi komite audit. Perusahaan hanya 

memenuhi komitmen yang diterapkan pada aturan OJK no. 

55/POJK.04/2015 dalam membangun independensi komite audit, 

sehingga komite audit yang independen tidak terjamin memiliki kinerja 

yang professional terhadap tugasnya (Sarri, 2017). 

4. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif oleh 

manajemen laba. Manajemen laba dipengaruhi secara signifikan positif 

oleh ukuran perusahaan. Nilai probabilitas yakni 0,0000 serta koefisien -

0,852920 yang tertera pada Tabel 4.6 signifikan positif oleh ukuran entitas. 

Hal tersebut disebabkan oleh semakin besar ukuran entitas maka tekanan 

pihak entitas akan semakin besar sehingga akan menimbulkan manajemen 

laba. Berdasarkan pembahasan diatas, kemungkinan meningkatnya 

manajemen laba dipengaruhi oleh besarnya ukuran entitas. 

5. Variabel leverage berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen 

laba. Walaupun nilai probabilitas leverage yakni 0,0000, tetapi hipotesis 

ke kedua tidak dapat diterima. Karena dalam pengujian ini menyatakan 

bahwa semakin tinggi leverage pada entitas, maka kemungkinan 

memanipulasi laba semakin kecil Jensen (1986). Sebagaimana telah 

dibuktikan oleh Isya (2014) bahwa semakin tinggi leverage akan 

mengurangi manajemen laba karena pengawasan laporan keuangan yang 

dilakukan pihak eksternal akan lebih ketat untuk menjamin tidak 

terjadinya pemanfaatan dana entitas untuk kepentingan pribadi. 

6. Variabel return on asset berpengaruh signifikan positif terhadap 

manajemen laba. Hal ini dibuktikan dengan tingkat singnifikansi yang 

diperoleh yakni sebesar 0,0000. Semakin tinggi profitabilitas yang 

dihasilkan suatu perusahaan, maka hal tersebut akan dapat berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Semakin tinggi ROA menunjukkan asset yang 

dimiliki perusahaan digunakan semaksimal mungkin sehingga dapat 

memperoleh keuntungan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
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dilalukan oleh Mahawyahrti dan Budiasih (2016), Widyastuti (2009), 

Prabayanti dan Yasa (2010), serta Ratnaningsih (2014) 

7. Variabel tanggung jawab sosial, dewan direksi, audit komite, serta 

karakteristik perusahaan secara simultan mempengaruhi manajemen laba. 

Hasil yang telah diteliti menunjukkan Tanggung jawab sosial, dewan 

direksi, audit komite tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Ukuran 

perusahaan dan arus kas operasional berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba sedangkan leverage dan return on asset 

berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.  

 

5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya mampu 

melakukan pembaruan. Pada penelitian ini terdapat berberapa keterbatasan yakni:  

1. Pada penelitian ini terdapat variabel independen yang belum mewakili 

semua faktor untuk mempengaruhi variabel dependennya. 

2. Data yang diambil dari penelitian ini hanya dari laporan perusahaan yang 

telah tercatat di BEI. 

3. Terdapat berberapa perusahaan yang laporan keuangannya belum lengkap 

selama periode 2014-2018 serta tanggung jawab sosial tidak diungkapkan 

dilaporan tahunan perusahaan, sehingga peneltii kekurangan sampel 

penelitian diakibatkan data yang kurang. 

 

5.3 Rekomendasi 

 Penelti mengaharapkan rekomendasi yang dapat menjadikan bahan 

referensi untuk penelitian berikutnya yakni:  

1. Memperbanyak variabel independen yang berpengaruh kuat terhadap 

variabel dependen pada penelitian sehingga dapat menghasilkan hasil 

model penelitian yang lebih baik.  

2. Sampel penelitian diperbanyak dengan menambah periode penelitian dan 

membandingkan variabel antar dua wilayah sehingga data yang diuji dapat 

menghasilkan data yang akurat. 
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3. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari perusahaan non keuangan. 

Penelitian selanjutnya dapat diperluas dengan membandingkannya dengan 

sampel perusahaan keuangan karena perlakuan terhadap perusahaan 

keuangan mempunyai regulasi yang berbeda dengan perusahaan lainnya. 

4. Penggunaan alternatif yang berbeda sebagai proksi masing-masing 

variabel. Sebagai contoh, penggunaan nilai penjualan atau nilai laba bersih 

sebagai proksi dari ukuran perusahaan menggantikan variabel total aktiva 

karena tidak semua kekayaan perusahaan tercermin melalui total aktivanya 

seperti misalnya tenaga kerja. Untuk financial leverage, terdapat banyak 

alternatif pengukuran selain rasio total hutang per total aset, misalnya total 

hutang per total ekuitas atau hutang jangka panjang per total ekuitas. 
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